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ABSTRAK 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keberadaan lembaga 
pendidikan non-formal keagamaan di tengah masyarakat perkotaan yang 
heterogen. Majelis Taklim Al Manshur di Jalan Pekapuran B Laut Banjarmasin 
hadir sebagai wadah pembinaan spiritual yang diharapkan mampu memberikan 
dampak positif terhadap perilaku dan pemahaman keagamaan jamaahnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Majelis Taklim Al Manshur 
dalam meningkatkan religiusitas masyarakat setempat serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan religiusitas tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif lapangan 
(field research). Prosedur penelitian mengacu pada teori Bogdan dan Taylor, di 
mana data dihasilkan melalui kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati secara deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pengasuh majelis 
dan jamaah, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim Al Manshur 
menjalankan peran sentral sebagai agen perubahan sosial dan spiritual melalui 
kegiatan pengajian rutin, pembacaan wirid, dan bimbingan akhlak. Peningkatan 
religiusitas masyarakat terlihat pada dimensi keyakinan (iman), dimensi praktik 
ibadah, serta dimensi pengalaman dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun faktor yang memengaruhi peningkatan religiusitas tersebut meliputi 
faktor internal, yaitu kesadaran diri dan motivasi mencari ketenangan batin, serta 
faktor eksternal yang mencakup metode penyampaian materi yang mudah 
dipahami, karisma tokoh agama (pengajar), serta lingkungan sosial yang 
mendukung di wilayah Pekapuran B Laut. Simpulan dari penelitian ini adalah 
Majelis Taklim Al Manshur secara efektif berkontribusi dalam memperkuat 
fondasi keagamaan masyarakat melalui pendekatan yang persuasif dan 
berkelanjutan. 


